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INTISARI

PURNOMOSIDI JWG., 2015, FORMULASI DAN UJI MUTU FISIK KRIM
EKSTRAK KULIT BUAH DURIAN (Durio zibethinus L.) DENGAN
VARIASI TWEEN 80 DAN SPAN 80, KARYA TULIS ILMIAH,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Kulit buah durian (Durio zibethinus L.) diketahui mengandung senyawa
flavonoid, saponin, tanin, dan fenolik yang dapat membunuh Candida albicans.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan krim ekstrak kulit buah durian
dengan tween 80 dan span 80 sebagai emulgator dapat dibuat sediaan krim yang
memenuhi syarat uji mutu fisik dan mengetahui nilai Hidrofil Lipofil Balance
(HLB) yang mempunyai stabilitas dan uji mutu fisik paling baik diantara ketiga
formula yang dibuat.

Sediaan krim dibuat dalam tiga formulasi yang berbeda. Berdasarkan
perhitungan nilai HLB butuh dengan kombinasi emulgator tween 80 — span 80,
formula 1 HLB 11,86 (7,06 : 2,93); formula 2 HLB 12,86 (7,99 : 2,00); dan
formula 3 HLB 13,86 (8,93 : 1,06). Krim kemudian diuji mutu fisik: uji
homogenitas, organoleptis, pH, tipe krim, viskositas, daya lekat, dan daya sebar.
Hasil pengujian dianalisis menggunakan uji One Way Anova dilanjutkan Post Hoc
Test Tukey taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui formula krim yang paling
baik dan stabil selama penyimpanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah durian dengan
emulgator tween 80 dan span 80 dapat dibuat krim yang memenuhi uji mutu fisik.
Formula 2 dengan komposisi tween 80 — span 80 (7,99 : 2,00) mempunyai
stabilitas mutu fisik terbaik.

Kata kunci: Krim, Kulit Buah Durian, Tween 80, Span 80, Peleburan dan
Emulsifikasi.
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ABSTRACT

PURNOMOSIDI JWG. 2015. THE FORMULATION AND PHYSICAL
QUALITY TEST OF DURIAN (Durio zibethinus L.) RIND CREAM
EXTRACT WITH VARIATION TWEEN 80 AND SPAN 80. SCIENTIFIC
WRITING. PHARMACY FACULTY. SETIA BUDI UNIVERSITY.
SURAKARTA.

Durian (Durio zibethinus L.) rind is known to contain flavonoids,
saponins, tannins, and phenolic which can kill Candida albicans. This study
purposes were made durian rind extracts cream with emulsifier of Tween 80 and
Span 80 can be made as cream preparations were qualified the physical quality
test and known how much HLB (Hidrofil Lipofil Balance) value with best
stability and physical quality test.

The cream preparations was made in three different formulations. Through
the calculation of the HLB value with emulgator combination tween 80 — span 80,
formula 1 was made with HLB value of 11.86 (7,06 : 2,93); formula 2 with HLB
of 12.86 (7,99 : 2,00); and formula 3 with HLB of 13.86 (8,93 : 1,06). Cream then
physical quality testing includes of: homogeneity, organoleptic, pH, cream type,
viscosity, adhesion, and dispersive power. Analyzed using One Way ANOVA
followed by Post Hoc Test Tukey with 95% level confidence to determine the best
cream formula and stable during storage.

The results showed that the durian rind extracts with emulsifier of Tween
80 and Span 80 can be made preparations cream that qualified the physical quality
test. Formula 2 with komposision tween 80 : span 80 (7,99 : 2,00) has the best
stability of physical quality.

Keywords: Cream, Durian Rind, Tween 80, Span 80, Consolidation and
Emulsification.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Durian (Durio zibethinus L.) merupakan salah satu jenis tanaman
berkhasiat obat yang berpotensi sebagai bahan yang bersifat antimikroba. Kulit
durian diketahui mengandung senyawa flavonoid yang dapat menghambat
pertumbuhan sekaligus membunuh Candida albicans (Amelia, 2010). Penelitian
ini diperkuat oleh Hanny dalam jurnalnya (Setyowati dkk, 2013), menerangkan
bahwa dalam kulit buah durian mengandung senyawa fitokimia di antaranya:
fenolik, flavonoid, saponin, dan tanin yang dapat dimanfaatkan sebagai antijamur.

Senyawa-senyawa fenolik, flavonoid, dan saponin dapat berfungsi sebagai
antimikroba. Senyawa flavonoid memiliki aktifitas antioksidan yang baik, hal ini
dapat menjelaskan kenapa flavonoid dipercaya dapat mengobati berbagai penyakit
diantaranya penyakit yang disebabkan olek mikroba dan fungi (Robinson, 1995).

Amelia (2010) menerangkan bahwa ekstrak kulit buah durian dapat
membunuh jamur.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian daya
antimikroba ekstrak kulit buah durian dalam berbagai konsentrasi dengan
menggunakan Tube Dilution Method mempengaruhi pertumbuhan Candida
albicans secara in vitro dengan konsentrasi bunuh minimal pada konsentrasi 25%

dan Konsentrasi Bunuh Minimal daya antimikroba ekstrak kulit buah durian



antara perlakuan terbaik dengan perlakuan kontrol menggunakan griseofulvin
memiliki pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.

Setyowati dkk (2013), melakukan penelitian ekstrak kulit buah durian
dalam bentuk sediaan krim. Krim dibuat dengan basis standar dari literatur Van
Duin (1947). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji fisik krim
dengan konsentrasi ekstrak 15%, 20%, dan 25% memenuhi semua parameter uji
kualitas krim. Selain itu hasil penelitian juga menegaskan bahwa efek krim
terhadap jamur Candida albicans tidak jauh berbeda dengan ekstrak kulit buah
durian sebelum dibuat krim.

Infeksi jamur Candida Albicans pada kulit terjadi pada bagian — bagian
tubuh yang basah, hangat, seperti ketiak, lipatan paha, skrotum, atau
lipatan — lipatan di bawah payudara. Infeksi pada kulit antara jari — jari tangan
paling sering setelah pencelupan dalam air yang berulang dan lama. Rasa sakit,
bengkak memerah dari lipatan kuku, menyerupai paronikhia piogenik, dapat
mengakibatkan penebalan dan alur transversal pada kuku dan akhirnya kehilangan
kuku (Jawetz dkk, 2005).

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat berupa emulsi yang
mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar
yang sesuai. Dilihat dari fase dispers dan pendispernya krim dibagi menjadi 2 tipe
krim yaitu krim tipe M/A dan tipe A/M. Krim tipe (M/A) adalah krim yang dapat

dicuci dengan air, ditujukan untuk penggunaan kosmetik dan estetika. Krim



selain dapat digunakan sebagai produk kecantikan juga dapan digunakan untuk
pemberian obat melalui vagina (Syamsuni, 2006).

Stabilitas krim akan rusak jika sistem campurannya terganggu oleh
perubahan suhu dan perubahan komposisi (adanya penambahan salah satu fase
secara berlebihan). Stabilitas krim juga akan rusak karena beda tegangan
permukaan. Sistem dalam krim sama seperti emulsi, maka untuk mengurangi
beda tegangan antar muka antara fase air dan fase minyak dapat ditambahkan
surfaktan sebagai emulgator (Syamsuni, 2006).

Surfaktan adalah bagian dari emulsi yang berfungsi menstabilkan emulsi.
Surfaktan menstabilkan emulsi dengan cara menempati antar permukaan tetesan
dan fase eksternal, dan dengan membuat batas fisik di sekeliling partikel yang
akan berkoalesensi. Surfaktan juga mengurangi tegangan permukaan antar fase
sehingga  meningkatkan  proses  emulsifikasi ~ selama  pencampuran
(Syamsuni, 2006)

Banyak macam surfaktan di antaranya adalah tween 80 dan span 80.
Surfaktan ini dapat digunakan secara tunggal maupun campuran sesuai nilai
Hidrofil Lipofil Balance (HLB) yang dikehendaki. Campuran tween 80 dan
span 80 dilakukan apabila dikehendaki nilai HLB di antara keduanya. Nilai HLB
menentukan mutu dan jenis krim yang akan dibuat, maka diperlukan
penghitungan nilai HLB yang sesuai dengan tipe krim atau emulsi yang

diinginkan (Syamsuni, 2006).



Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai formulasi
krim ekstrak kulit buah durian dengan variasi emulgator melalui perhitungan
harga Hidrofil Lipofil Balance (HLB). Hal ini dilakukan mengingat fungsi dan
manfaat yang dimiliki kulit buah durian sebagai antijamur. Formulasi krim yang
baik dapat dilihat dari stabilitas dan mutu fisik suatu sediaan. Mutu fisik dan
stabilitas sediaan krim dikatakan baik dengan beberapa pengujian yaitu:
organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji

tipe krim.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat dibuat suatu perumusan masalah
sebagai berikut:
1. Apakah ekstrak kulit buah durian dengan tween 80 dan span 80 sebagai
emulgator dapat dibuat sediaan krim yang memenuhi syarat uji mutu fisik?
2. Formula dengan nilai Hidrofil Lipofil Balance (HLB) berapa yang
mempunyai stabilitas dan mutu fisik paling baik dari tiga formula krim yang

telah dibuat?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:
Mengetahui apakah ekstrak kulit buah durian dengan tween 80 dan span 80
sebagai emulgator dapat dibuat sediaan krim yang memenuhi syarat uji mutu
fisik.
Mengetahui formula dengan nilai Hidrofil Lipofil Balance (HLB) berapa
yang mempunyai stabilitas dan mutu fisik paling baik dari tiga formula krim

yang telah dibuat.

D. Kegunaan Penelitian
Memberikan sumbangsih pengetahuan terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan serta informasi bagi masyarakat umum mengenai pemanfaatan
tanaman durian (Durio zibethinus L.) sebagai tanaman obat.
Memberikan gambaran kepada peneliti tentang pemanfaatan kulit buah durian
yang dapat digunakan sebagai antijamur.
Pembuktian dari penelitian sebelumnya bahwa ekstrak kulit buah durian dapat

dibuat sediaan krim.



